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ABSTRAK 

 

Pesatnya  pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah menjadi 

salah satu faktor meningkatnya daya beli masyarakat. Beberapa hal yang membantu 

peningkatan pasar sepeda motor ini antara lain daya beli masyarakat yang relatif 

baik. Khususnya masyarakat Bandung, yang menyukai sepeda motor ternama, 

seperti Honda.  Layanan purnajual yang disediakan oleh bengkel resmi Honda sangat 

penting bagi konsumennya. Jika sistem informasi yang diterapkan belum memadai, 

maka informasi yang dihasilkan kurang dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan dan dapat menimbulkan risiko  risiko yang merugikan perusahaan. 

Perusahaan membutuhkan.pengendalian internal yang memadai agar siklus 

pembelian, siklus penjualan dan siklus penggajian dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien.  

Siklus yang terdapat di perusahaan jasa pada umumnya terdiri dari 

siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian. Pengendalian internal  

yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari COSO ERM. Pengendalian yang 

dimaksud oleh peneliti adalah internal environment, event identification, risk 

assessment, risk response, dan control activities. 

Penelitian ini mengggunakan metode studi deskriptif, dimana 

penelitian ditujukan untuk memperoleh data yang dapat menjelaskan fenomena yang 

terjadi. Sumber data alam penelitian ini adalah sumber data primer yang peneliti 

dapatkan dengan melakukan wawancara dan observasi secara langsung ke 

perusahaan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa studi lapangan dan 

studi literatur. Peneliti memilih Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor sebagai objek 

dari penelitian mengenai peran pengendalian internal untuk meningkatkan efektivitas 

pada siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian.  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 

beberapa kelemahan pengendalian internal terkait siklus pembelian, siklus penjualan, 

dan siklus penggajian. Beberapa aktivitas dalam ketiga siklus tersebut belum 

didokumentasikan dengan baik. Hal tersebut dapat menimbulkan risiko  risiko yang 

merugikan perusahan. Penelitian ini diharapkan dapat meminimalkan risiko tersebut.  

Peneliti memberikan saran untuk membuat divisi baru dalam siklus pembelian, 

menerapkan penggunaan dokumen tanda terima gaji dalam siklus penggajiian agar 

tiap divisi dapat menjalankan tanggung jawab dan fokus pada divisinya masing-

masing. Dengan demikian, diharapkan penelitian terkait peran pengendalian internal 

untuk meningkatkan efektivitas pada siklus pembelian, siklus penjualan dan siklus 

penggajian dapat bermanfaat bagi Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor. 

 

Kata kunci : Pengendalian internal, siklus pembelian, siklus penjualan, siklus 

penggajian,efektivitas   ,
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ABSTRACT 

 

The rapid development done by the government is one of the factors in 

increasing people's purchasing power. There are many factors that help increasing 

the motorcycle market, such as better purchasing power. Some of the things that help 

increase the motorcycle market include relatively good public purchasing power. 

Especially Bandung citizen who like to use famous motorbikes, like Honda. After-

sales service provided by Honda's official workshop is very important for its 

consumers. if the information system implemented in the company is inadequate, the 

information produced is less reliable for decision making and can cause risks that 

harm the company. Companies need adequate internal control so that the 

purchasing cycle, sales cycle and payroll cycle can run effectively and efficiently.

The service company usually has three cyle of business. There are 

expenditure cycle, revenue cycle, and  payroll cycle.  Internal control that used in 

this research is COSO ERM. The component of internal control that used in this 

study are internal environment, event identification, risk assessment, risk response, 

and control activities. 

 

This study uses descriptive study method, where research is intended 

to obtain data that can explain the phenomenon that occurs. The source of the 

natural data of this study is the primary data source that the researcher gets by 

conducting interviews and observations directly to the company. Data collection 

techniques were carried out in the form of field studies and literature studies. The 

researcher chose Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor as an object of research on the 

role of internal control to improve effectiveness and efficiency in the expenditure 

cycle, revenue cycle, and payroll cycle. 

. The results of this study, there are several weaknesses in internal 

control related to the expenditure cycle, revenue cycle, and payroll cycle. There are 

activities in the three cycles have not been documented well. This can cause risks 

that harm the company. This research is expected to minimize these 

risks.Researchers provide advice to create new divisions within the expenditure 

cycle, use of salary receipt documents in the payroll cycle so that each division can 

carry out its responsibilities and focus on its respective divisions. Thus, it is expected 

that research related to the role of internal control to improve effectiveness and 

efficiency in the expenditure cycle, revenue cycle and payroll cycle can be beneficial 

for Bengkel AHASS 1294 Eddi Motors.  

 

Keywords : Internal control, expenditure cyle, revenue cycle, payroll cycle, 

effectiveness 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pesatnya pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah menjadi salah 

satu faktor meningkatnya daya beli masyarakat. Beberapa hal yang membantu 

peningkatan pasar sepeda motor ini antara lain daya beli masyarakat yang relatif baik 

Selain itu harga komoditi di pasaran berangsur membaik yang menyebabkan pembeli 

di luar pulau Jawa meningkat (Nugroho, 2018). Pemenuhan kebutuhan masyarakat 

tidak hanya pada kebutuhan pokok saja. Seiring meingkatnya pembangunan, 

masyarakat sudah banyak memenuhi kebutuhan tersiernya. Salah satu contohnya 

adalah memiliki alat transportasi untuk menunjang mobilitas kegiatan sehari-hari.  

Kegiatan sehari-hari khsuusnya mobilisasi akan lebih mudah 

dilaksanakan apabila memiliki alat transportasi pribadi. Salah contoh alat transportasi 

tersebut adalah sepeda motor. Sepeda motor dianggap sebagai kendaraan praktis dan  

harganya yang variatif. Harga sepeda motor yang ditawarkan dimulai dari harga 

ekonomis hingga harga premium. Persyaratan untuk memperoleh sepeda motor yang 

semakin  mudah menjadi salah satu alasan masyarakat banyak memilih sepeda motor 

sebagai alat transportasi sehari-hari.  

Berbagai macam merek sepeda motor ditawarkan di pasar Indonesia. 

Salah satu merek ternama adalah Honda. Sepeda motor Honda termasuk merek yang 

diminati oleh masyarakat Indonesia, tidak terkecuali masyarakat  Bandung. Memiliki 

sepeda motor sebagai kendaraan pribadi harus diiringi dengan perawatan yang baik. 

Honda sebagai pabrikan sepeda motor  menyediakan bengkel resmi bernama 

AHASS.  

Layanan purnajual sangat penting bagi konsumen Honda. Hal itu 

berkaca pada banyaknya produk Honda yang telah dipakai masyarakat. Dari sisi 

permintaan, produk suku cadang Honda cukup diminati masyarakat (Budianto, 

2018). Dalam memenuhi kepuasan pelanggan, AHASS sebagai bengkel resmi juga 

harus  memperhatikan sistem informasi akuntansi yang terdapat pada setiap bengkel 
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yang ada di Indonesia, khususnya di kota Bandung.  Sistem informasi akuntansi yang 

memadai dapat meningkatkan nilai bagi perusahaan. Adanya pengendalian internal 

terkait sistem informasi akuntansi yang memadai dapat meningkatkan pengawasan 

akan pengelolaan persediaan, perolehan pendapatan dan sumber daya manusia yang 

terdapat di perusahaan. Hal tersebut dapat berupa pemisahan fungsi antara pencatatan 

dan otorisasi di bagian suku cadang, bagian perolehan pendapatan dan bagian 

pemberian gaji karyawan. Hasil pengambilan keputusan akan lebih berkualitas, cepat 

dan akurat jika sistem informasi akuntansi perusahaan telah memadai.  

Jika sistem informasi Informasi yang diterapkan belum memadai, 

maka informasi yang dihasilkan kurang dapat diandalkan untuk pengambilan 

keputusan. Perusahaan membutuhkan pengambilan keputusan untuk kelangsungan 

aktivitas bisnis dalam perusahaan. Pengendalian internal yang memadai dapat 

memberikan informasi yang dapat memenuhi karakteristik kualitas informasi. Fungsi 

penting yang dapat terpenuhi dengan pengendalian internal yang memadai adalah 

preventive control, detective control, dan corrective control. Fungsi tersebut dapat 

membantu perusahaan agar terhindar dari risiko yang mungkin timbul dan  kurang 

handalnya informasi yang dihasilkan. 

Pengendalian internal yang memadai akan menunjang siklus 

pembelian, siklus penjualan dan siklus penggajian menjadi efektif dan efisien. Siklus 

terkait kegiatan bisnis perusahaan dapat berupa siklus yang terkomputerisasi atau 

manual. Siklus pembelian, siklus penjualan, siklus penggajian yang masih manual 

ditandai dengan penggunaan dokumen secara manual, belum terintegrasinya antara 

satu subsistem dengan subsistem lain, kegiatan operasi yang dilakukan masih 

sederhana dan sebagainya.  

Salah satu contoh bengkel AHASS yang masih menggunakan siklus 

pembelian, siklus penjualan dan siklus penggajian secara manual adalah bengkel 

AHASS 1294 Eddi Motor. Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor adalah salah satu 

mitra bengkel resmi AHASS yang menyediakan jasa servis ringan hingga lengka: 

Selain jasa servis yang diberikan, bengkel Eddi motor juga menyediakan beragam 

aksesoris motor. 
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ASTRA Honda Motor sebagai pabrikan sepeda motor sangat 

memperhatikan kualitas jasa dan suku cadang yang diberikan pada pelanggan 

melalui AHASS. Setiap bengkel resmi AHASS akan dibekali dengan sistem 

informasi terkomputerisasi dari  ASTRA Honda Motor pusat. Sistem informasi 

terkomputerisasi tersebut mencakup siklus pembelian suku cadang bengkel. Pada 

umumnya bengkel mitra AHASS akan langsung menerapkan sistem terkomputerisasi 

tersebut, tetapi untuk  bengkel AHASS 1294 Eddi Motor masih menggunakan siklus 

pembelian, siklus penjualan dan siklus penggajian secara manual.  

Terdapat beberapa hal yang membutuhkan pengendalian internal 

berkaitan dengan sistem informasi akuntansi di bengkel AHASS 1294 Eddi Motor. 

Seperti contohnya pada siklus pembelian, tidak ada dokumentasi pada pencatatan 

persediaan suku cadang, tidak ada pembuatan dokumentasi ketika suku cadang 

pesanan tiba. Pada siklus penjualan contohnya karena pengelolaan persediaan suku 

cadang yang masih manual, seringkali bengkel tidak dapat memenuhi kebutuhan 

suku cadang pelanggan. Sementara pada siklus penggajian, pihak bengkel tidak 

memberikan tanda terima gaji pada pegawai sehingga memungkinkan risiko 

pemberian gaji berlebih dari yang seharusnya didapat.  

AHASS 1294 Eddi Motor memiliki peluang untuk berkembang pesat. 

Bandung merupakan salah satu kota besar yang kegiatan bisnisnya selalu bertumbuh 

dan mobilitas masyarakat yang tinggi. Perkembangan pembangunan di kota Bandung 

juga termasuk cepat, hal ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menjadi 

bengkel yang berkembang dan terjamin kualitas kepuasan pelanggannya.   

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti melihat pengendalian internal 

perusahaan masih sangat minim. Hal tersebut dapat ditingkatkan dengan membuat 

pengendalian internal terkait seluruh sistem informasi akuntansi di perusahaan. 

Perusahaan membutuhkan pengendalian internal yang memadai agar kegiatan 

pembelian, penjualan, penggajian perusahaan dapat menjadi lebih efektif dan efisien 

serta semakin banyak kepuasan pelanggan terpenuhi. Peneliti hendak melakukan 

penelitian dengan ruang lingkup pengendalian internal terkait  sistem informasi 

akuntansi di industri otomotif, khususnya penyedia jasa servis kendaraaan motor.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah-masalah yang akan 

dibahas dalam laporan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana penerapan siklus pembelian, siklus penjualan dan siklus 

penggajian yang terdapat pada Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor?

2. Apakah pengendalian internal terkait siklus pembelian, siklus penjualan dan 

siklus penggajian pada Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor sudah memadai? 

3. Bagaimana peran pengendalian internal pada siklus pembelian, siklus 

penjualan dan siklus penggajian oleh Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor 

dapat meningkatkan efektivitas perusahaan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui bagaimana penerapan siklus pembelian, siklus penjualan, siklus 

penggajian pada Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor. 

2. Mengetahui apakah pengendalian internal terkait siklus pembelian, siklus 

penjualan dan siklus penggajian pada Bengkel AHASS 1294 Eddi Motor 

sudah memadai 

3. Mengetahui bagaimana  peran pengendalian internal pada siklus pembelian 

suku cadang motor, siklus penjualan dan siklus penggajian oleh Bengkel 

AHASS 1294 Eddi Motor dapat meningkatkan efektivitas perusahaan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini 

memiliki manfaat :  

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini sebagai gambaran terkait pentingnya pengendalian internal  

terkait pengelolaan persediaan, perolehan pendapatan dan pengelolaan 

sumber daya manusia untuk meningkatkan efektivitasitas perusahaan dan 

meminimalisir risiko yang mungkin terjadi pada perusahaan. 

2. Bagi Pembaca 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan, dan 

masukan serta dapat dijadikan bahan referensi yang berguna bagi penelitian 

selanjutnya terkait dengan pengendalian internal di industri otomotif. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Pesatnya  pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah menjadi 

salah satu faktor meningkatnya daya beli masyarakat. Beberapa hal yang membantu 

peningkatan pasar sepeda motor ini antara lain daya beli masyarakat yang relatif 

baik. Semakin baik daya beli masyarakat berdampak pada pemenuhan kebutuhannya. 

Pemenuhan kebutuhan masyarakat tidak hanya pada kebutuhan pokok saja, bahkan 

masyarakat sudah banyak memenuhi kebutuhan tersiernya. Salah satu contohnya 

adalah memiliki alat transportasi untuk menunjang mobiiltas kegiatan sehari-hari.  

Berbagai macam merek sepeda motor ditawarkan di pasar Indonesia. 

Salah satu merek ternama adalah ASTRA Honda Motor atau yang sering disebut 

Honda. Sepeda motor Honda termasuk merek yang diminati oleh masyarakat 

Indonesia, tidak terkecuali masyarakat  Bandung. Honda sebagai pabrikan sepeda 

motor  menyediakan bengkel resmi bernama AHASS untuk menunjang pemeliharan 

kendaraan motor pelanggan.  

ASTRA Honda Motor sangat memperhatikan layanan purnajual untuk 

konsumen. Hal itu berkaca pada banyaknya produk Honda yang telah dipakai 

masyarakat dan produk suku cadang Honda yang cukup diminati. AHASS sebagai 

bengkel resmi juga harus memperhatikan pengendalian internal terhadap pengelolaan 

persediaan, layanan purnajual yang diberikan dan pengelolaan sumber daya manusia 

yang ada. Siklus pembelian, siklus penjualan, dan siklus penggajian yang efektif dan 

efisien dapat membantu untuk mencapai pengendalian internal yang memadai terkait 

seluruh aktivitas bisnis dalam bengkel.  

Peneliti menganalisis siklus pembelian, siklus penjualan dan siklus 

penggajian di bengkel dengan menggunakan teori dari Romney dan Steinbart. Sistem 

informasi akuntansi menurut (Romney & Steinbart , 2015, p : 36) dapat didefinisikan 

sebagai sebuah sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses 

data untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat keputusan. Termasuk di 
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dalamnya manusia, prosedur dan instruksi, data, software, infrastruktur teknologi 

informasi, dan pengendalian internal serta security measures. Sistem informasi 

akuntansi terdapat berbagai macam siklus bisnis, antara lain: Revenue Cycle atau 

siklus pendapatan Expenditure Cycle atau siklus pembelian atau siklus pengeluaran, 

Production Cycle atau siklus produksi, Payroll Cycle atau siklus penggajian. Peneliti 

memilih untuk meneliti siklus pembelian, siklus penjualan dan siklus penggajian  

karena perusahaan bergerak di bidang jasa sehingga tidak terdapat siklus produksi. 

Siklus pembelian adalah sekumpulan aktivitas bisnis dan proses 

pengolahan informasi yang berkaitan dengan pembelian persediaan atau bahan baku 

secara tunai atau kredit menurut (Romney & Steinbart, 2018, p : 421). Siklus 

penjualan merupakan serangkaian aktivitas bisnis yang menyediakan barang atau 

jasa yang akan ditukarkan dengan uang hasil dari penjualan barang tersebut menurut 

(Romney & Steinbart, 2018, p :  380). Sementara siklus penggajian adalah 

sekumpulan aktivitas yang berkaitan dengan perekrutan, pelatihan, penggajian, 

mengevaluasi, promosi jabatan, dan pemutusan hak kerja karyawan menurut 

(Romney & Steinbart, 2018,   p :  489).  

Sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal yang memadai 

akan memberikan kegiatan bisnis dalam perusahaan dapat berjalan efektif. 

Pengendalian internal yang memadai mampu menilai risiko-risiko yang mungkin 

terjadi di perusahaan dan upaya mengelolanya. Pengendalian internal yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengendalian internal dari COSO ERM. 

Pengendalian internal dari COSO ERM mencakup untuk menilai risiko dan upaya 

mengelolanya.  

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem yang ada di perusahaan, 

akan ada rekomendasi yang dikeluarkan oleh peneliti. Rekomendasi ini apabila 

diterapkan diharapkan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan layanan 

purnajual kepada pelanggan. Narasi di atas dapat digambarkan seperti pada gambar 

1.1. Kerangka Pemikiran Penelitian Perancangan Sistem Informasi pada Pengelolaan 

Persediaan (Studi Kasus pada AHASS 1294 Eddi Motor Bandung).  
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